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A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi padaetiap individu
sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah lada pdiri individu
tersebut. Proses pembelajaran yang diselenggasakana formal di sekolah
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan padasiira secara terencana
baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikonmot@®®embelajaran
merupakan upaya membina sikap dan keterampilarasmselalui interaksi
dengan lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran tdsgvaapai jika proses
belajar dapat berlangsung secara efektif.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satiang studi
yang diajarkan di SD untuk mempersiapkan pesedik dalam menghadapi
tantangan global dan teknologi informasi di masanda&ng, yang
merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetabagasan, dan konsep
yang terorganisasi tentang alam sekitar melaluiakémiah. Melalui mata
pelajaran IPA, kerja ilmiah seperti melakukan pengtan, memprediksi dan
keterampilan berfikir dapat dilatihkan kepada sistedam usaha memberi
bekal ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang baikanayuru
sebagai pengelola pembelajaran langsung pada sppmsebelajaran harus
memahami karakteristik (hakikat) dari pendidikarA IBebagaimana yang
dikatakan Depdiknas (2006, him. 27) bahwa:

Mata pelajaran sains di Sekolah Dasar berfungsukumhenguasai
konsep dan manfaat sains dalam kehidupan seharideta untuk
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertd86P) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs), serta bertujuan menaaamp&ngetahuan dan
konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam kehidwgerari-hari;
menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif teqvaains dan teknologi;
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidigm sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan; ikua sealam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan.ala



Adapun kesulitan dan hambatan yang dihadapi oletn §D Negeri 2
Sukakarsa dalam Pembelajaran IPA adalah siswadigigt menghubungkan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penengpadalam kehidupan
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyasstangga hasil belajar
yang diperoleh siswa kurang bermakna dalam kehiwza Proses
pembelajaran di dalam kelas pada saat ini masiatthan pada kemampuan
anak untuk menghapal informasi, otak anak dipakg#ak mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuknaleami informasi yang
diingatnya itu untuk menhubungkannya dengan keladugsehari-hari.
Sehingga akan mengakibatkan ketika anak didik ldiais sekolah mereka
pintar secara teoritis akan tetapi mereka miskanaplikasi. Apabila hal ini
dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan renglah kualitas
pembelajaran IPA dan berdampak terhadap hasildredegwa.

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali padakgam bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan digkatn alamiah. Belajar akan
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipetgja, bukan
memgetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pa&#guasaan materi
terbukti berhasil dalam kompetisi menggingat jangieadek tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalandukaim jangka
panjang.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem igi&ad
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usadi@ €lan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peanaelaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyaukimemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdikecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringegsyarakat, bangsa dan
Negara.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dinyatakahwha
suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proseadmlikan itu harus

berorientasi pada siswatident active learning). Pendidikan adalah upaya



pengembangan potensi anak didik. Dengan demikiaak harus dipandang
sebagai organisme yang sedang berkembang dan kieputensi. Tugas
pendidikan adalah mengembangkan potensi yang Hinaitiak didik, bukan
menjejalkan materi pembelajaran atau memaksa agakdapat menghapal
data dan fakta.

Pendekatan kontektualCgntextual Teaching and Learning/CTL)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&agadntara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa mandorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikingengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai and@gdtarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajardrarapkan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlarsdamgah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mesfelapengetahuan dari
guru ke siswa.

PembelajararContextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
strategi pembelajaran yang menekankan pada proseslilkatan siswa
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajdan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehinggaonosmg siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. (Sarg@95, him. 72).

Dalam kelas kontesktual, tugas guru adalah membaitwa
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyakurbsan dengan
strategi daripada memberi informasi. Tugas guru galeta kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukaatsegang baru bagi
anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datangmdaremukan sendiri
bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guretliskyang dikelola dengan
pendekatan kontekstual.

Dari kutipan diatas mengandung makna bahwa gurufahg
mengatur, mengawasi, dan mengelola pembelajaran tagsapai proses
belajar mengajar yang berarah pada tujuan-tujuadig&an. keterangan di
atas telah menunjukan betapa pentingnya suatwegitrpembelajaran yang
baik agar tercapainya proses belajar mengajar gkhignya berdampak baik

terhadap pencapaian prestasi atau hasil belayaa sis



B.

Tugas guru bukan hanya mengajar untuk mentrangeggtahuan
saja kepada siswa di sekolah, tetapi guru juga ebajiban untuk
mengembangkan sikap mental, keterampilan sosidl, tarani siswa,
sehingga mereka (siswa) akan peka terhadap masasdélah sosial, harkat
derajat manusia, menghargai sesama serta mampuhatapy segala
permasalahan hidupnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemedihgadakan
penelitian dengan judul Penggunaan PembelajaranteKstial dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang SumberaDalam di Sekolah
Dasar (Penelitian Tindakan Kelas Pada PembelajAndi Kelas IV SD
Negeri 2 Sukakarsa Kecamatan Sukarame Kabupatémiadaya).
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ada, beberapa

permasalahan yang muncul diantaranya :

a.

Kurang tepatnya strategi pengajaran yang digundkém pembelajaran IPA,
sehingga keterlibatan dan hasil belajar siswa déklagar kurang maksimal.
Proses pembelajaran IPA dirasa kurang menarikdisgga sehingga berakibat
kurang optimalnya hasil pembelajaran.

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidgkdaktim menerima materi

pelajaran IPA.

. Sebagian siswa masih ada yang bermain-main dak tig@mperhatikan

materi yang diberikan guru pada saat pembelaj@&Arberlangsung.
Lingkungan sekolah yang kurang kondusif sehingga balajar siswa kurang
memusat pada saat diberikan pelajaran.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaam
meningkatkan hasil belajar siswa tentang sumbera dalam melalui
pembelajaran kontekstual dalam IPA di SD Neg&uRakarsa?”

Rumusan masalah tersebut lebih lanjut dirinci dengartanyaan
penelitian tindakan sebagai berikut.



1. Bagaimana kemampuan membuat perencanaan pemhelgmng baik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang suméya alam melalui
pembelajaran kontekstual dalam IPA di SD NegernuRaRarsa?

2. Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajai@am
meningkatkan hasil belajar siswa tentang sumbera dagm melalui
pembelajaran kontekstual dalam IPA di SD Neg&uRkakarsa?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa tgraamber daya alam
melalui pembelajaran kontekstual dalam IPA di S[y&e2 Sukakarsa?

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam miatkan hasil
belajar siswa tentang sumber daya alam melalui pijaipan kontekstual
dalam IPA di SD Negeri 2 Sukakarsa?

. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian adalah ingin memelerglambaran

(deskripsi) tentang pelaksanaan meningkatkan Hsedjar siswa tentang

sumber daya alam melalui pembelajaran kontekstlahdIPA di SD Negeri

2 Sukakarsa Kecamatan Sukarame Kabupaten Tasikamalay
Secara khusus, penelitian dimaksudkan untuk:

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat Rencatakdanaan
Pembelajaran (RPP) yang baik dalam meningkatkai belsjar siswa
tentang sumber daya alam melalui pembelajaran kstu@ dalam IPA di
Sekolah Dasar.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa tentang sumberadalam melalui
pembelajaran kontekstual dalam IPA di Sekolah Dasa

3. Mengetahui faktor pendukung dalam meningkatkan!| Haelajar siswa
tentang sumber daya alam melalui pembelajaran kstut@ dalam IPA di
SD Negeri 2 Sukakarsa.

4. Mengetahui faktor penghambat dalam meningkatkail batajar siswa
tentang sumber daya alam melalui pembelajaran kstui@ dalam 1PA di
SD Negeri 2 Sukakarsa.



E. Manfaat Penelitian
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkapat memberikan
manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk gesmbangan
iImu pengetahuan dalam upaya meningkatkan hasjdvesiswa tentang
sumber daya alam melalui pembelajaran kontekstal@nd IPA di SD
Negeri 2 Sukakarsa .
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah
1) Memecahkan permasalahan dalam meningkatkan Ihaddjar
siswa pada pembelajaran IPA.
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya menkagkat
pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna.
b. Guru
1) Memberikan gambaran mengenai manfaat pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Sebagai bahan informasi bagi guru untuk meningkatkativasi
belajar siswa dengan menggunakan pembelajaranksbudd.
c. Siswa
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebilf ditam
kegiatan pembelajaran.
2) Membantu mengembangkan minat, motivasi, serta potexiajar
siswa dalam pelajaran IPA.
3) Membantu dalam penguasaan konsep dan melatih sisauk
menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata didapa
Meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas karedapat

menghilangkan rasa jenuh selama proses pembelajaran



F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengacu kepReddoman Penulisan
Karya llmiah Universitas Pendidikan Indonesia tali@i3. Maka sikripsi ini
ditulis dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakddgntifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Pé&melitSerta Struktur
Organisasi atau sistematika penelitian.

Bab Il, Kajian Pustaka. Bagian pertama bab ini dbgpaparan tentang
Pengertian dan Dimensi Umum Pendidikan IPA di Sskdbasar, Manfaat dan
Tujuan Pendidikan IPA di Sekolah Dasar, Konsep DaRambelajaran
Kontekstual, Model Pembelajaran Kontekstual, Peggamu dan Siswa dalam
Pembelajaran Kontekstual, Tahap Pembelajaran Kshtakdalam Pembelajaran
Sumber Daya Alam (SDA) dan Materi Konsep SumberaDaam.

Bab Ill, Metode Penelitian. Bab ini berisi papararengenai Model
Penelitian Tindakan Kelas, Setting Penelitian, &dos Penelitian, Teknik
Pengumpulan dan Analisis Data.

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab insbencian tentang
pengolahan atau analisi data hasil penelitian unto&nghasilkan temuan
berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaatuglzan penelitian.

Bab V, Kesimpulan dan Saran-saran. Kesimpulan ibemgkuman yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang meajadidan acuan dalam
penelitian. Sedangkan saran-saran berisi haraparthaban maupun gagasan
dalam pengembangan implementasi keterampilan miemilan menutup

pelajaran bagi guru.



